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MOTTO 

“Terima semua luka, kesakitan, kerusakan yang datang ke kehidupanmu. 

Renungkan, pelajari, dan tanam ke database diri” 

 

“Alam Takambang jadi Guru” 

Alam terhampar menjadi guru dan pembelajaran (peribahasa Minangkabau) 

 

“戦え、戦え” 

 “Bertarunglah, Bertarunglah” 

  ̴Eren Yeager ‘Shingeki no Kyojin’ 

 

Carpe Diem 

Seize the Day 

Dead Poets Society movie, 1989 

 

“Lakukan apa yang kau mau sekarang 

Saat hatimu bergerak, jangan kau larang 

Hidup ini tak ada artinya 

Maka kau bebas mengarang maknanya seorang 

Lakukan apa yang kau mau sekarang 

Saat hatimu bergerak, jangan kau larang 

Lagi pula hidup akan berakhir 

Maka lakukan apa yang kau mau sekarang” 

̴ Hindia ‘Baskara’, “Berdansalah, Karir Ini Tak Ada Artinya” 
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mempersembahkannya, pertama-tama kepada diri sendiri, sebagai bentuk apresiasi atas 

setiap proses, ketekunan, dan upaya untuk bertahan, belajar, dan menyelesaikan amanah 

akademik ini hingga tuntas. Persembahan ini juga penulis tujukan kepada kekasih 

tercinta, Kholilul ‘Aiza, yang dengan kesabaran, ketulusan, dan kehadirannya telah 

menjadi pendamping sekaligus penopang dalam perjalanan kehidupan penulis, khususnya 

pada masa-masa akhir perkuliahan. 

Selanjutnya, karya ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua serta keluarga dan 

kerabat, para masyayikh, para guru dan ustadz, serta bapak dan ibu dosen yang dengan 

keikhlasan telah meluangkan waktu, tenaga, dan ilmu dalam mendidik serta membimbing 

penulis hingga sampai pada tahap ini. Tak lupa kepada teman-teman seperjuangan di 

mana pun berada, serta seluruh pihak yang telah memberikan kontribusi, bantuan, dan 

doa dalam perjalanan kehidupan penulis, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Karya ini juga penulis persembahkan kepada segenap keluarga besar Program Studi Ilmu 

Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan surat keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 serta No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta T te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka serta ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ Koma terbalik di atas῾ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah            ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ ٌ  ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة ٌ  ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali jika 

menghendaki kata aslinya). 

كْمَة ٌ  ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  ditulis ‘illah عِّ

 

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā الْْوَْلِّياَءٌِّ كَرَامَةٌُ

 

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta dammah 

ditulis t ataupun h 

ٌُ  ditulis Zakah al-Fitri الْفِّطْرٌِّ زَكاةَ

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فَعلٌََ

Fathah ditulis a 

 

fa’ala 

 ـِ

رٌَ  ذكُِّ
Kasrah ditulis 

i 

żukiro 

 ـُ

 يَذهَْبٌُ

Dhamah ditulis u 

 

yażhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

لِّيَة ٌ  جَاهِّ

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3 Kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمٌْ

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

دَّتٌْ  أعُِّ

 لئَِّنٌْ شَكَرْتمٌُْ

ditulis 

 

ditulis 
 

ditulis 

a’antum 

 

u’iddat 
 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال, tapi pada 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan berdasarkan 

bunyinya 

 الْقرُْانٌُٓ

 الْقِّيَاسٌُ

ditulis 

 
ditulis 

al-Qur’ān 

 
al-Qiyās 

 

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 السَّمَاءٌُ

 الشٌّمْسٌُ

ditulis 

 
ditulis 

as-Samā 

 
asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

ٌ يٌالْفرُُوْضِّ  ditulis Żawi al-furūḍ ذوَِّ

 ditulis Ahl- as-sunnah اهَْلٌُالسنَُّةٌِّ

 

J. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi tetap 

digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf kapital 

dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu nama didahului 

kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf pertama nama 

tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya. 

Contoh:  

لٌَ فِّيْهٌِّ الْقرُْآن  ي أنُْزِّ  شَهْرٌُ رَمَضَانٌَ الَّذِّ
Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fīh al-

Qur’ān 
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K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta sebagainya. 

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit, 

contohnya judul buku Fiqh Jinayah, Fiqh Mawaris, Al-Hijab, serta sebagainya. 

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang memakai 

huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-Ma’arif, Taufiq, 

Hidayah, Mizan, serta sebagainya.  
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

لََةُ  يْنَ، وَالصه نْيَا وَالد َ َ الْعاَلمََينَ وَبَهَ نسَْتعََيْنُ عَلىَ أمُُورَ الدُّ َ رَب   وَالسهلََمُ الْحَمْدُ لَِلّه

ا بعَْدُ  دَ بْنَ عَبْدَ اللهَ، وَعَلىَ آلَهَ وَصَحْبهََ وَمَنْ وَالََهُ، أمَه َ سَي َدَنَا مُحَمه  :عَلىَ رَسُولَ اللَّه

 Dengan menyebut nama Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa, Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat-Nya atas limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang 

berjudul “Hadis-Hadis tentang Tanda-Tanda Kiamat (Kajian Tematik dalam Kitab Sunan 

Ibnu Majah)”. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan dan 

teladan utama umat manusia, Nabi Muhammad Saw, Rasul pilihan yang dimuliakan, 

beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman, yang dengan 

risalah kenabian beliau telah membimbing umat manusia dari kebodohan dan kegelapan 

menuju cahaya ilmu, keimanan, dan akhlak mulia. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam proses penyusunan tugas akhir ini 

masih terdapat keterbatasan, kekurangan, serta kemungkinan kekhilafan, baik dalam aspek 

metodologis, sistematika pembahasan, maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan saran, kritik, dan masukan yang bersifat konstruktif dari 

berbagai pihak demi penyempurnaan karya ilmiah ini serta pengembangan keilmuan pada 

tahap selanjutnya. Kesadaran atas keterbatasan tersebut menjadi motivasi bagi penulis 

untuk terus belajar, meningkatkan kapasitas akademik, dan memperbaiki kualitas 

penelitian di masa mendatang. 

 Penyelesaian tugas akhir ini tidak terlepas dari doa, dukungan, bimbingan, serta 

motivasi yang diberikan oleh berbagai pihak. Atas segala perhatian, bantuan, dan 

kebaikan yang telah diberikan, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang 

setulus-tulusnya, seraya memohon kepada Allah Swt agar seluruh kebaikan tersebut 

dibalas dengan sebaik-baik balasan. جَزَاكمٌُُاللهٌُخَيْرًاٌكَثِّيرًا kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. 

Noorhaidi Hasan., M.A., M.Phil., Ph.D., 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Bapak Dr. H. Robby Habiba 

Abror, S.Ag., M.Hum., 

3. Ketua Program Studi Ilmu Hadis, Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag., yang telah 

memberikan izin, dukungan, serta arahan kepada penulis untuk menyelesaikan 

penelitian ini.  

4. Achmad Dahlan, Lc., M.A selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk senantiasa memberikan 

dukungan, dorongan, perhatian, bimbingan, dan arahan dalam menjalani kehidupan 

akademik di UIN Sunan Kalijaga. 

5. Bapak Lathif Rifa'i, S.Th.I., M.Hum selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk senantiasa memberikan 
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dukungan, dorongan, perhatian, bimbingan, dan arahan dalam penulisan tugas akhir 

ini. 

6. Seluruh dosen program studi Ilmu Hadis, yang telah membimbing, memberikan 

ilmu, dan pengalaman selama masa studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Segenap staf TU (Tata Usaha) baik pihak program studi maupun fakultas yang 

sudah membantu dalam administrasi penulisan tugas akhir dan seluruh kegiatan 

akademik selama menjadi mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

8. Staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa memberikan 

layanan terbaiknya demi kenyamanan mahasiswa aktif ketika membutuhkan tempat 

nugas sekaligus mencari literature/referensi yang diperlukan. 

9. Ayahanda (Wendrianto, S.Pd) dan Ibunda (Fitrawati, S.Pd) tercinta yang tak henti- 

hentinya memberikan do’a dan dukungan penuh kepada penulis sebagai anak yang 

senantiasa memberikan arahan ketika fase mencari ilmu walaupun jarak yang 

memperpisahkannya. Tak luput adik kandung saya  (Habib Arrahman) yang 

senantiasa turut memberikan motivasi, dukungan, dan perhatian untuk menyelesaikan 

tugas akhir di bangku perkuliahan. 

10.  Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam dan tulus kepada teman-

teman Alter Familia, yang kehadirannya telah melampaui batas pertemanan dan 

menjelma menjadi keluarga dalam arti yang sesungguhnya. Di tengah perjalanan 

panjang penyusunan skripsi yang dipenuhi kelelahan, keraguan, dan dinamika batin, 

kebersamaan, kepedulian, serta dukungan tanpa syarat dari kalian menjadi tempat 

berpulang, ruang aman untuk bertumbuh, dan sumber kekuatan untuk kembali 

melangkah. Bersama kalian, penulis merasakan arti diterima, dipahami, dan 

dikuatkan, sehingga setiap proses—baik dalam perjalanan akademik maupun 

kehidupan sehari-hari—dapat dijalani dengan lebih lapang dan penuh keyakinan 

hingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

11.  Selain itu kepada teman-teman Ilmu Hadis Angkatan 2022 (El-Isnadi), teman-

teman KKN 114 Desa Ngemplak-Magelang, teman-teman dimanapun berada yang 

telah memberikan warna kehidupan selama menempuh pendidikan, memberikan 

banyak pengalaman/hikmah kehidupan kepada penulis. Terimakasih atas sambutan 

hangat dan rasa kekeluargaan yang telah berikan serta segala berproses dalam 

keadaan suka duka sebagai bentuk pendewasaan diri ini. 

12.  Ucapan terima kasih yang khusus penulis sampaikan kepada kekasih tercinta, 

Kholilul ‘Aiza, yang dengan kesabaran dan ketulusan telah menemani penulis dalam 

menjalani fase-fase akhir perkuliahan. Kehadirannya bukan sekadar sebagai 

pendamping, melainkan sebagai sosok yang memberi ketenangan, sudut pandang, dan 

keseimbangan dalam menghadapi berbagai persoalan. Banyak keputusan, sikap, dan 

cara penulis memaknai proses ini tidak akan terbentuk sebagaimana adanya tanpa 

kehadiran, dukungan, dan kebersamaan yang ia berikan. 
13.  .Feast, Hindia, Lomba Sihir, Sal Priadi, Nadin Amizah, dan JKT48 yang telah 

menemani kehidupan akademik dan proses penulisan skripsi. Karya-karya kalian 

telah memberikan semangat ke penulis. Termasuk teman-teman konser saya Lia dan 

Fara yang selalu menginfokan konser yang akan datang. Tanpa kalian konser tidak 

semeriah yang pernah saya jalani.  
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14.  Serta seluruh pihak yang turut berkontribusi dalam penyusunan tugas akhir serta 

melatih diri supaya menjadi pribadi yang dapat bermanfaat kepada orang lain selama 

menempuh Pendidikan. 
 Dengan demikian, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih yang bermakna bagi pengembangan kajian keilmuan, khususnya dalam bidang 

Ilmu Hadis. Segala keterbatasan, kekurangan, dan kekhilafan yang masih terdapat dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan pelajaran bagi penelitian 

selanjutnya. Semoga upaya akademik yang telah dilakukan ini dapat menghadirkan 

manfaat, baik dalam ranah keilmuan maupun dalam kehidupan, serta bernilai kebaikan di 

dunia dan akhirat. 

 

Yogyakarta, 14 Januari 2026 

Penulis 

 

Maulana Ihsan 

22105050040 
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ABSTRAK 

 

 Kajian mengenai hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat merupakan salah 

satu tema penting dalam Ilmu Hadis karena berkaitan erat dengan pemahaman 

eskatologi Islam dan konstruksi wacana keagamaan di tengah masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat 

melalui pendekatan tematik (maudhu‘i) dengan fokus pada hadis-hadis yang 

terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber 

data primer berupa kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai, 

serta sumber data sekunder berupa kitab syarah hadis dan literatur pendukung 

lainnya. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan hadis-hadis bertema tanda-

tanda kiamat, pengelompokan hadis secara tematik, serta analisis terhadap pola 

periwayatan dan karakteristik pembahasannya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat dalam kitab-kitab Sunan memiliki 

konstruksi tematik yang beragam, baik dari segi redaksi, konteks periwayatan, 

maupun penekanan makna, serta mencerminkan perhatian para penyusun Sunan 

terhadap aspek peringatan, penguatan iman, dan kesiapsiagaan moral umat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

tematik hadis serta menjadi rujukan awal dalam memahami hadis-hadis tentang 

tanda-tanda kiamat secara lebih sistematis dan proporsional. 

 

Kata kunci: hadis tanda-tanda kiamat, kajian tematik, kitab Sunan, al-Kutub al-

Tis‘ah, Ilmu Hadis.  
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ABSTRACT 

 

 The study of hadiths concerning the signs of the Day of Judgment 

constitutes an important theme in Hadith studies, as it is closely related to Islamic 

eschatological understanding and the construction of religious discourse within 

society. This research aims to examine the construction of hadiths on the signs of 

the Day of Judgment through a thematic (maudhu‘i) approach, focusing on the 

hadiths contained in the books of kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, 

and Annasai. This study employs library research as its method, with primary data 

sources consisting of the kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, and 

Annasai, and secondary data drawn from hadith commentaries and other relevant 

scholarly works. The research methods include the collection of hadiths related to 

the signs of the Day of Judgment, thematic classification, and analysis of their 

transmission patterns and thematic characteristics. The findings indicate that 

hadiths on the signs of the Day of Judgment in the Sunan books exhibit diverse 

thematic constructions in terms of wording, context of narration, and emphasis of 

meaning, reflecting the compilers’ concern with moral warning, strengthening of 

faith, and ethical preparedness of the Muslim community. This study is expected to 

contribute to the development of thematic hadith studies and to serve as a 

preliminary reference for a more systematic and balanced understanding of hadiths 

concerning the signs of the Day of Judgment. 

 

Keywords: hadiths of the signs of the Day of Judgment, thematic study, Sunan 

books, al-Kutub al-Tis‘ah, Hadith studies.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Teks suci memaparkan, Iman kepada hari kiamat atau hari akhir selalu 

berbarengan dengan perintah iman kepada Allah SWT.1 Al-Qur’an dan hadits 

kerap mengulang tentang kiamat guna memantapkan keimanan dari pemeluknya. 

Dalam Qur’an surat Al-Hajj ayat 7 berbunyi “Dan sesungguhnya hari kiamat itu 

pastilah datang, tak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan 

semua orang di dalam kubur". Ayat tersebut mempertegas bahwa hari kiamat tidak 

mungkin dapat diragukan, apalagi diingkari. 

Kiamat adalah perihal ghaib yang tidak ada yang mengetahui kapan 

terjadinya, bahkan Rasulullah sekalipun. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an, di 

mana Allah SWT menyatakan bahwa pengetahuan tentang kiamat hanya berada di 

sisi-Nya. Hal itu tercantum pada surat Al-A’raf ayat 187 yang berarti “Mereka 

menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) tentang kiamat, 'Kapan terjadi?' 

Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentangnya hanya ada pada Tuhanku. 

Tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia.'"  

Jenis kiamat yang telah diketahui yang terbagi dua, yaitu kiamat ṣughrā 

dan kubrā. Begitupun tanda-tanda kiamat kubrā juga dibagi menjadi tanda-tanda 

ṣughrā dan kubrā. Nash membagi kiamat menjadi kiamat ṣughrā atau kecil yang 

diartikan sebagai kiamat yang sering terjadi layaknya kematian, bencana, dan 

sejenisnya. Lalu kiamat kubrā atau besar yang diartikan sebagai akhir dari dunia 

dan hari kebangkitan.2  Kemudian kiamat kubrā memiliki beberapa tanda yang 

selanjutnya dibagi menjadi tanda-tanda ṣughrā dan kubrā. Hal yang perlu 

digarisbawahi adalah tanda-tanda kiamat ṣughrā dan kubrā berbeda dengan kiamat 

ṣughrā dan kubrā. 

Tanda-tanda kubrā adalah tanda-tanda yang bersifat tidak biasa dan 

melibatkan kejadian-kejadian besar. Sebagai contoh adalah datangnya Dajjal, 

Imam Mahdi, dan turunnya Nabi Isa AS.Tanda-tanda ṣughrā adalah tanda-tanda 

yang terjadi mendahului hari kiamat. Lalu tanda-tanda ṣughrā memiliki ciri-ciri 

                                                

 

1  Shokhibul Arifin, “Hanifah, M. (2016). Penerapan Model Pembelajaran Langsung 

(Direct Instruction) Untuk Meningkatkan Keterampilan Seni Musik Pada Mata Pelajaran Sbdp 

Siswa Kelas V Upt Sdn 3 Kepulauan Selayar Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Doctoral Disserta,” Jurnal MAS MANSYUR (Universitas Muhammadiyah Surabaya), 1.1 (2022), 

24–32. 
2  Achmad Mustofa, “Hadis-Hadis Prediktif Tentang Tanda-Tanda Hari Kiamat (Studi 

Maʽāni al-Ḥadīṡ)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) <http://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/19505>. 
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masa yang panjang dan kejadiannya dapat terjadi beberapa kali.3 Diantaranya 

adalah terangkatnya ilmu, merajalelanya maksiat, berlomba-lombanya 

pembangunan bangunan pencakar langit, dan sejenisnya. Kedua tanda-tanda diatas 

berfokus pada tanda-tanda kiamat kubrā. 

Selain tanda-tanda yang telah disebutkan diatas. Tanda-tanda ṣughrā 

beberapa telah ada yang terjadi. Diantaranya adalah diutusnya dan wafatnya Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, munculnya huru-hara, penyakit thaun, tersia-sianya amanat, dan 

lain sebagainya.4 Tanda-tanda ṣughrā ini kerap tidak diketahui oleh masyarakat 

umum karena bukanlah kejadian-kejadian aneh dan suatu hal yang lumrah.  

Masyarakat umum lebih familiar dengan tanda-tanda besar atau kubrā 

seperti munculnya Dajjal dan matahari terbit dari barat. Hal ini disebabkan para 

pendakwah yang lebih sering mengangkat kajian tersebut dibanding tanda-tanda 

ṣughrā. Salah satu tanda-tanda kubrā yang beredar di internet adalah dari website 

liputan6.com. Di website tersebut mencantumkan hadits yang berarti “Tidak akan 

tiba hari Kiamat hingga banyak terjadi gempa bumi.” (HR. Bukhari).”5 Dan ada 

beberapa hadits lainnya yang familiar lainnya dicantumkan. Terlihat bahwa hadis 

yang diberikan biasanya berupa matannya saja. Bahkan beberapa hanya arti tanpa 

disebutkan arabnya. Sangat jarang sekali yang mencantumkan sanad dari hadisnya, 

dari kitab apa didapat, hingga derajat keshahihannya. Hal ini sungguh 

memperhatinkan, bagaimana kasus penyebaran hadis lemah maupun palsu yang 

sangat masif. 

Hadis-hadis yang membahas tanda-tanda kiamat di kitab-kitab Sunan Ibnu 

Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai tidak sebatas dajjal, Nabi Isa AS, 

matahari terbit dari barat, ataupun tanda-tanda yang populer lainnya. Masih banyak 

tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang tercantum 

dalam kitab-kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. 

Diantaranya adalah kaum muslimin yang memerangi beberapa kelompok seperti 

bangsa romawi dan turk, menyebarnya fitnah dan penyakit yang merasuki semua 

manusia, dan lain-lain. Tanda-tanda tersebut sangat jarang disinggung ataupun 

dibahas dalam pengajian-pengajian, sehingga masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahuinya. 

Ketidaktahuan atas beberapa tanda-tanda kiamat tersebut, tentulah selaras 

dengan pemahaman yang tidak ada terhadap beberapa tanda-tanda kiamat yang 

tidak diketahui. Oleh sebab itu, diperlukan adanya tafsir atau syarah atas hadis-

                                                

 

3 Yusuf bin Abdullah bin Yusuf al-Wabil, Yaumul Qiyamah: Tanda-Tanda dan Gambaran 

Hari Kiamat, ed. oleh Ayip Syarifudin (Jakarta: Qisthi Press, 2006). Hal 67 
4 Ibid, hal. 14. 
5 Liputan6.com, “Rasulullah صلى الله عليه وسلم Sebut 10 Tanda Kiamat, Ini Urutan Terjadinya Berdasar 

Hadis,” Liputan6.com, 2022 <https://www.liputan6.com/islami/read/5146439/rasulullah-صلى الله عليه وسلم-sebut-

10-tanda-kiamat-ini-urutan-terjadinya-berdasar-hadis.> [diakses 1 November 2025]. 
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hadis yang membahas tentang tanda-tanda kiamat terkhusus pada kitab Sunan Ibnu 

Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. Metode yang tepat untuk membahas 

hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat adalah metode tematik. Menurut al-

Farmawi, metode tematik memiliki sejumlah kelebihan, yaitu keselarasan dengan 

pola pikir serta kecenderungan masyarakat modern, dan keberhasilannya dapat 

berperan sebagai sarana untuk melindungi ilmu pengetahuan dan teknologi dari 

dampak negatif kemajuan zaman.6 Diharapkan hasil dari kajian metode tematik 

hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat mampu memberikan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman kepada yang membaca. 

Berdasarkan berbagai permasalahan diatas, penulis tergerak untuk 

meneliti mengenai hadis-hadis tanda-tanda kiamat. Penulis berfokus pada hadis-

hadis yang tercantum dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan 

Annasai. Penelitian ini akan menggunakan metode tematik terhadap hadis-hadis 

tanda-tanda kiamat. Penelitian dimulai dengan pengumpulan hadis yang tercantum 

pada kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai, kemudian 

dilakukan pengelompokan berdasarkan kategori tanda-tanda kiamat yang 

disebutkan. Selanjutnya, setiap kelompok hadis dianalisis sanad dan matan agar 

dapat ditarik pemahaman yang sistematis dan menyeluruh. Tulisan ini diharapkan 

dapat menjadi pegangan bagi masyarakat dalam memahami hadis-hadis tanda-

tanda kiamat. 

B. Rumusan Masalah  

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan beberapa poin yang menjadi pokok 

permasalahannya: 

1. Bagaimana klasifikasi hadis-hadis tanda-tanda kiamat dalam kitab Sunan Ibnu 

Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai? 

2. Bagaimana kontekstualisasi mengenai hadis tentang tanda-tanda kiamat? 

C. Tujuan Penelitian   

Beberapa hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui klasifikasi hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat yang terdapat 

dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai berdasarkan 

tema pembahasannya dan mengetahui contoh penilaian kualitas hadis . 

2. Mengetahui kontekstualisasi hadis tentang tanda-tanda kiamat yang tercantum 

dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat: 

                                                

 

6  Su’aib H Muhammad, Tafsir tematik: konsep, alat bantu, dan contoh penerapannya 

(Malang: UIN-MALIKI Press, 2013). 
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1. Memberikan kontribusi dalam pengkajian hadis-hadis, terkhusus pada kajian 

mengenai tanda-tanda kiamat yang terdapat pada kitab Sunan Ibnu Majah, 

Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. 

2. Membantu memperdalam pemahaman mengenai tanda-tanda kiamat yang 

terdapat pada kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. 

3. Memberikan gambaran yang lebih sistematis dan tematik tentang 

masalah eskatologi dalam Islam. 

E. Kajian Pustaka   

Sesuai judul dari penelitian ini yaitu konstruksi hadits tanda-tanda kiamat 

dalam Al-Kutub Al-Tis’ah, maka penelitian ini berfokus pada pengumpulan hadis-

hads tanda-tanda kiamat sekaligus membahas tentang penafsiran hadis secara 

tematik. Hal ini sedikit berbeda dengan beberapa kajian atau penelitian yang 

biasanya berfokus pada salah satu hadis atau salah satu kitab. Selain itu, beberapa 

kajian berfokus pada metode penelitian ma’anil. Beberapa kajian sebelumnya 

mengenai hadis-hadis tanda-tanda kiamat sebagai berikut: 

Pertama terdapat pada skripsi karya Farid Kurniawan yang berjudul Hadis 

Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah Ahlu Al-Sunnah 

Wa Al-Jama’ah. Kajian ini berfokus pada kritik sanad dan matan hadis munculnya 

dajjal dalam kitab Risalah Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah.7 Atau skripsi hasil 

penelitian Dewi Chodijah dengan njudul Kiamat dan Tanda-tandanya dalam al-

Qur’an.8 Sebagai mana judulnya, penelitian ini yang berfokus pada kajian tafsir 

Al-Qur’an. Poin-poin hasil penelitiannya terdiri atas nama-nama lain hari kiamat 

dalam al-Qur’an dan tanda-tandanya. Skripsi ini juga menyertakan beberapa hadis 

tentang tanda-tanda hari kiamat, namun hanya sebatas sebagai penjelas saja. 

Skripsi lain yang bertemakan tanda-tanda kiamat ialah skripsi karya 

Achmad Mustofa. Judul skripsi tersebut berbunyi Hadis-Hadis Prediktif Tentang 

Tanda-Tanda Hari Kiamat (Studi Maʽāni Al-Ḥadīṡ).9 Skripsi ini berfokus pada 

salah satu hadis yaitu tentang tanda-tanda kiamat berupa huru-hara. Hadis tersebut 

kemudian diolah menggunakan kajian ma’anil hadis menggunakan metode 

Musahadi HAM. Skripsi ini berbedanya dengan apa yang penulis teliti, yang mana 

terletak pada fokusnya. Mustofa berfokus pada ma’anil, sedangkan penulis 

berfokus pada kajian tematik. 

                                                

 

7 Farid Kurniawan, “Hadis Munculnya Dajjal Sebagai Tanda Kiamat Dalam Kitab Risalah 

Ahlu Al-Sunnah Wa Al Jama’ah (Studi Kritik Sanad Matan)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009) <http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/1802>. 
8 Dewi Chodijah, “Kiamat Dan Tanda-Tandanya Dalam Alqur’an (Studi Tafsir Tematik).” 

(Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) <http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/62271>. 
9  Achmad Mustofa, “Hadis-Hadis Prediktif Tentang Tanda-Tanda Hari Kiamat (Studi 

Maʽāni Al-Ḥadīṡ)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) <http://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/19505>. 
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Skripsi yang membahas salah satu tanda-tanda kiamat adalah 

Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Jatuhnya Hari Kiamat Di Hari Jum’at 

(Studi Ma’anil Hadis) oleh Mochammad Zainurroziqin. 10  Skripsi tersebut 

membahas tentang bagaimana pemahaman tentang hadis mengenai hari kiamat 

yang datang pada hari jumat. Pemahaman yang digunakan dalam skripsi tersebut 

adalah pemahaman Yusuf Qardhawi. Penelitian tersebut mengungkapkan 

bagaimana cara hadis tersebut dipahami, diinterpretasikan, dan disebarkan dalam 

era masyarakat digital. Skripsi tersebut mengungkapkan bahwa kontekstualisasi 

makna dianggap penting. Hal itu berguna untuk menghindari penafsiran yang 

dangkal atau keliru, dan memahami relevansi hadis tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penulis 

tulis adalah skripsi ini hanya berfokus pada hadis kapan hari kiamat, bukan tanda 

tanda yang akan penulis bahas.  

Skripsi yang hamper serupa yaitu anda-Tanda Kiamat Dalam Al-Quran 

Juz ‘Amma (Kajian Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia) oleh Tri Etika 

Istirohatun.11 Sebagaimana judulnya, skripsi tersebut membahas ayat-ayat tanda-

tanda kiamat dalam Juz ‘Amma. Kemudian pendekatan yang digunakan serupa 

dengan apa yang akan penulis tulis, yaitu tematik. Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah bahwa dalam juz ‘Amma terdapat 27 ayat yang membahas 

tanda-tanda kiamat. Tanda-tanda tersebut antara lain meliputi pergeseran lempeng 

bumi(gempa), kelaparan yang melanda, hancurnya gunung-gunung, laut yang 

mendidih dan meluap, matahari yang padam, bintang-bintang yang jatuh 

berserakan, serta langit yang dihapus. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan yang mendasar dari penelitian diatas dengan yang akan ditulis 

terdapat pada data primer.  

Beberapa jurnal pun membahas tentang tanda-tanda kiamat. Diantararanya 

ada jurnal dari Misbahuddin yang berjudul, “Problematika Cara Memahami Hadis 

Akhir Zaman Dalam Pandangan Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jamā’ah”.12 Diterbitkan 

oleh Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin pada tahun 2020. Jurnal tersebut berisikan 

bagaimana hadis-hadis tentang kiamat yang penuh akan hadis prediktif dan 

beberapa Riwayat kerap tercampur dengan Riwayat israiliyyat. Didalamnya juga 

terdapat beberapa kumpulan hadis yang berpusat pada hadis tentang perang besar. 

                                                

 

10  Mochammad Zainurroziqin, “Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Jatuhnya Hari 

Kiamat Di Hari Jum’at (Studi Ma’ani Hadis)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023) 

<http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/19505>. 
11 Istirohatun Tri Etika, “Tanda-Tanda Kiamat Dalam Al-Quran Juz ‘Amma (Kajian Tafsir 

Kementerian Agama Republik Indonesia)” (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
12  Misbahuddin, “338491-Problematika-Cara-Memahami-Hadis-Akhir-Z-C3D12D93,” 

Problematika Cara Memahami Hadis Akhir Zaman Dalam Pandangan Ahl Al-Sunnah Wa Al-

Jamā’Ah, 4.2 (2018), 164–83. 
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Hal ini berbeda dengan tujuan penulis untuk mengumpulkan secara keseluruhan, 

bukan hanya tentang perang besar.  

Jurnal kedua ada Jurnal karya Taswiyah dengan judul “Antisipasi Edukatif 

yang terkandung dari Hadis Riwayat Bukhari Tentang Tanda-Tanda Kiamat 

(Analisis Peadagogis tentang Pemeliharaan Ilmu Agama dan Agama)”, yang di 

terbitkan pada tahun 2021 oleh Jurnal Pendidikan Karakter “Jawara” (KPKJ) 

Jurusan Ilmu Ekonomi Pembangunan Sultan Ageng Tirtayasa. 13  Jurnal ini 

berisikan tentang salah satu hadis tanda-tanda kiamat. Lalu hadis tersebut diberi 

pemaparan tentang syarah dari beberapa pensyarah. Kemudian jurnal tersebut juga 

berpusat pada kajian bagaimana pentingnya Pendidikan dalam hadis tersebut. 

Jurnal ini dapat menjadi bagian dari hasil penelitian yang akan ditulis oleh peneliti.   

Masih di sekitaran jurnal, yaitu karya Junaidi Abdillah “Studi kritik 

melalui metode takhrij hadits tentang menghias bangunan masjid sebagai tanda 

akhir zaman”. Diterbitkan pada tahun 2018 oleh Jurnal Al-Ijtimaiyyah: Media 

Kajian Pengembangan Masyarakat Islam. 14  Junaidi memaparkan hadis tentang 

bagaimana memegahkan masjid menjadi bagian dari tanda-tanda kiamat. Metode 

yang digunakan dalam jurnal tersebut adalah kajian takhrij hadis. Kemudian kajian 

dilanjutkan dengan hermeneutika hadis yang telah ditakhrij tersebut dengan 

landasan qawa’id al-lughawiyyah dan maqashid al-syari’ah. Sama hal dengan 

jurnal sebelumnya, jurnal ini juga dapat menjadi bagian dari penelitian peneliti.  

Jurnal karya Varhani dan Ismiyati “Tanda-tanda Akhir Zaman dalam Kitab 

Shahih Bukhari Bab Fitan (Analisis Pragmatik)”. Di terbitkan oleh Unpad Pada 

tahun 2018. Dalam jurnal ini, penulis memanfaatkan kajian pustaka untuk 

mengupas pemikiran Abu Ali al-Nadwi al-Maliki mengenai kitab "40 Hadis 

Peristiwa Akhir Zaman" dan "Kitab Kiamat Hampir Tiba. " Dari penelitian yang 

dilakukan, penulis memperoleh kesimpulan bahwa Abu Ali al-Nadwi al-Maliki 

meyakini bahwa tanda-tanda Akhir Zaman saat ini sedang berlangsung, dan ia 

berpendapat bahwa peristiwa-peristiwa yang telah disebutkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mulai terjadi satu per satu.15 Perbedaan antara jurnal ini dengan yang diteliti oleh 

penulis terletak pada fokus pembahasannya. Jurnal ini mengupas tanda-tanda akhir 

zaman yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, sementara penelitian peneliti 

mencakup kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. Dengan 

                                                

 

13 Taswiyah, ‘Antisipasi Edukatif Yang Terkandung Dari Hadits Riwayat Bukhari Tentang 

Tanda-Tanda Kiamat ( Analisis Paedagogis Tentang Pemeliharaan Ilmu Agama Dan Agama )’, 

Jurnal Pendidikan Karakter ‘Jawara’, 7.2 (2021), 215–230. 
14  Junaidi Abdillah, “Studi Kritik Melalui Metode Takhrij Hadits Tentang Menghias 

Bangunan Masjid Sebagai Tanda Akhir Zaman,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah, 4.1 (2018), 26 

<https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v4i1.3494>. 
15 Ismiati Varhani, “‘Tanda-Tanda Akhir Zaman Dalam Kitab Shahih Bukhari Bab Fitan 

(Analisis Pragmatik),’” 2018. 
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demikian, penulis tidak hanya berfokus pada satu kitab saja seperti yang dijelaskan 

dalam jurnal tersebut.  

F. Kerangka Teori  

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

tematik. Dasar teori tematik ini disandarkan pada teori yang digagas oleh Al-

Farmawi. Berdasarkan buku Metode Tafsir Maudh’I dan Penerapannya Al-

Farmawi menyebutkan metode tematik memiliki kelebihan pada relevan dengan 

pola pikir masyarakat modern dan mampu menjadi solusi dalam menghindarkan 

ilmu pengetahuan serta teknologi dari pengaruh negatif perkembangan zaman. Al-

Farmawi memberikan teori tematik yang diperuntukkan untuk kajian tafsir Al-

Qur’an, lalu disesuaikan oleh Muhammad Yunus untuk penerapan dikajian hadis. 

Lalu tahapan yang telah disesuaikan oleh Muhammad Yunus sebagai berikut: 

menetapkan tema penelitian, menghimpun hadis-hadis berstatus shahih atau hasan, 

kritik sanad dan matan, menggali konsep serta makna hadis, merujuk pada ayat-

ayat al-Qur’an yang memiliki keterkaitan, menggunakan perspektif holistic-

komprehensif dan kontekstual, serta merumuskan kesimpulan akhir.16  

Tahapan pertama adalah penetapan tema penelitian. Dalam penelitian ini, 

tema utama yang ditetapkan adalah hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat yang 

terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai. Dari 

tema umum tersebut kemudian dilakukan penjurusan pembahasan pada tiga 

subtema yang dominan dan relevan, yaitu melimpahnya harta (ḥattā yafīḍa al-

māl), merebaknya fitnah (ẓuhūr al-fitan), dan banyaknya pembunuhan (al-Ḥarj). 

Penjurusan ini dilakukan agar kajian bersifat fokus, tematik, dan proporsional 

untuk lingkup penelitian skripsi. 

Tahapan kedua adalah penghimpunan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

tema dan subtema penelitian. Pada tahap ini, peneliti menelusuri hadis-hadis dalam 

kitab Sunan Tirmiżī, Sunan Abū Dāwūd, Sunan Nasā’ī, dan Sunan Ibnu Mājah 

dengan kata kunci seperti al-sā‘ah dan lā taqūmu al-sā‘ah. Dari hasil penelusuran 

tersebut dihimpun hadis-hadis yang secara eksplisit memuat tanda-tanda kiamat, 

kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga subtema: harta berlimpah, fitnah yang 

merajalela, dan al-Ḥarj. Hadis-hadis yang dihimpun dibatasi pada riwayat yang 

memiliki kualitas sanad yang dapat dipertimbangkan untuk dianalisis. 

Tahapan ketiga adalah kritik sanad dan matan. Dalam penelitian ini, kritik 

sanad dilakukan terhadap hadis sampel yang memuat ketiga subtema sekaligus, 

yaitu hadis riwayat Ibnu Mājah nomor 4047. Kritik sanad bertujuan menilai 

kesinambungan periwayatan dan kredibilitas para perawi, sedangkan kritik matan 

dilakukan dengan menguji kesesuaian isi hadis dengan Al-Qur’an, hadis yang lebih 

                                                

 

16 NIM.: 16551013 Isna Fitrianingsih, “Panggilan Nabi Kepada Non-Muslim Dalam Al-

Kutub Al-Tis’ah (Kajian Tematik Hadis)” (UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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sahih, akal sehat, fakta sejarah, serta karakter sabda kenabian sebagaimana 

indikator yang dirumuskan oleh Ṣalāḥ al-Dīn al-Idlibī. Tahapan ini berfungsi 

memastikan bahwa hadis yang dianalisis tidak bermasalah secara metodologis. 

Tahapan keempat adalah penggalian konsep dan makna hadis. Pada tahap 

ini, peneliti menelaah makna lafaz-lafaz kunci seperti yafīḍa al-māl, al-fitan, dan 

al-Ḥarj dengan merujuk pada penjelasan ulama syarah, khususnya dalam Sunan 

Ibnu Mājah. Analisis difokuskan pada pemahaman bahwa harta berlimpah 

dipahami sebagai kelimpahan struktural dan kolektif, fitnah sebagai kerusakan 

sosial yang meluas dan berkelanjutan, serta al-Ḥarj sebagai kekacauan sosial yang 

berpuncak pada pembunuhan zalim secara massif. 

Tahapan kelima adalah perujukan kepada ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan. Dalam penelitian ini, hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat dikaitkan 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang hari kiamat, fitnah, kerusakan 

sosial, dan nilai kehidupan manusia. Langkah ini bertujuan menunjukkan 

keselarasan antara hadis dan Al-Qur’an serta memperkuat pemahaman tematik 

bahwa tanda-tanda kiamat telah disinggung secara prinsipil dalam nash Al-Qur’an. 

Tahapan keenam adalah penerapan pendekatan holistik, komprehensif, 

dan kontekstual. Hadis-hadis tentang harta berlimpah, fitnah, dan al-Ḥarj tidak 

dipahami secara tekstual dan parsial, tetapi dianalisis dengan mempertimbangkan 

konteks historis masa Nabi, penjelasan ulama klasik, serta realitas sosial 

kontemporer. Pendekatan ini digunakan untuk menghindari penarikan kesimpulan 

tergesa-gesa yang langsung mengaitkan fenomena modern tertentu sebagai tanda 

kiamat secara pasti. 

Tahapan terakhir adalah perumusan kesimpulan tematik. Kesimpulan 

penelitian dirumuskan berdasarkan hasil klasifikasi hadis, kritik sanad dan matan, 

serta analisis makna dan konteks sosial dari tiga subtema utama. Melalui tahapan 

ini, penelitian menyimpulkan bahwa hadis-hadis tentang harta berlimpah, fitnah 

yang merajalela, dan al-Ḥarj menggambarkan pola kerusakan sosial yang bersifat 

luas dan sistemik, sehingga pemahamannya harus dilakukan secara hati-hati, 

proporsional, dan akademik sesuai dengan metodologi kajian hadis tematik. 

G. Metode Penelitian  

Sebuah penelitian memerlukan metode yang efektif untuk memudahkan, 

mengarahkan, dan mencapai tujuannya. Berikut beberapa poin yang akan 

diperhatikan saat menggunakan metode dalam menjelaskan penelitian ini: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam kategori jenis penelitian studi 

pustaka. Seluruh data yang dikumpulkan berkaitan dengan buku, kitab, 

skripsi, jurnal, serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan hadis-

hadis tentang tanda-tanda kiamat beserta penjelasannya. 

2. Sumber Data 
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Sumber data yang diperoleh oleh penulis dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu primer dan sekunder. Kategori kategori dari sumber adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang menjadi 

pondasi dalam penelitian. Pada penelitian ini, sumber data primer 

yang digunakan meliputi kitab-kitab yang diklasifikasikan dalam 

al-Kutub al-Tis’ah terkhusus kitab sunan, yaitu Sunan Tirmidzi, 

Sunan Nasa’i, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah. Pemilihan 

sumber yang dikhususkan pada kitab sunan dalam Al-Kutub Al-

Tis’ah dikarenakan beberapa alasan, pertama format sunan yang 

telah disesuaikan dengan tema, dibutuhkannya fokus penelitian 

yang spesifik agar cakupan tidak terlalu luas dan tetap proposional 

untuk tugas skripsi. Sumber-sumber ini tersedia baik dalam 

bentuk buku maupun dalam format digital, seperti Maktabah 

Syamilah, Jawami'ul kalim, Lidwa Pustaka, serta berbagai 

software atau aplikasi lainnya.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pelengkap yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penulis memperoleh data 

sekunder dari berbagai literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, termasuk buku, jurnal, artikel, skripsi, serta sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik dokumentasi 

untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh berasal dari dokumen-

dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Metode dokumentasi 

dipilih karena penelitian ini tergolong kualitatif. 

4. Teknik Penyajian Data 

Setelah seluruh data terkumpul, penulis melakukan proses 

seleksi dan reduksi data. Setelah data dipilih, penulis menyajikannya 

dengan menggunakan analisis deskriptif, sehingga dapat 

mendeskripsikan dengan jelas sebelum melakukan analisis lebih lanjut. 

Langkah ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih terfokus 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada.  

H. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama: pendahuluan, 

isi, dan penutup, yang masing-masing terdiri dari beberapa bab dengan subbab 

terkait.   
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Bab pertama merupakan pendahuluan, yang diawali dengan latar belakang 

masalah untuk menjelaskan secara akademik alasan dan urgensi penelitian ini. 

Selanjutnya, rumusan masalah disusun guna memperjelas fokus penelitian agar 

lebih terarah. Bab ini juga mencakup kegunaan dan manfaat penelitian, yang 

menjelaskan signifikansi penelitian yang dilakukan. Selain itu, terdapat studi 

pustaka yang berfungsi untuk menggambarkan posisi penelitian ini dalam kajian 

sebelumnya serta kontribusi kebaruannya. Metode penelitian dijelaskan untuk 

menguraikan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini 

ditutup dengan sistematika pembahasan, yang memberikan gambaran struktur 

skripsi secara keseluruhan. 

Bab kedua akan membahas mengenai konsep kiamat dalam perspektif 

Islam sebagai landasan teoretis dalam memahami pembahasan pada bab-bab 

selanjutnya. Pembahasan ini meliputi pengertian kiamat sebagaimana dipahami 

dalam ajaran Islam, baik dari sisi bahasa maupun istilah, serta penjelasan mengenai 

nama-nama kiamat yang disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis. Uraian tersebut 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang makna dan 

kedudukan peristiwa kiamat dalam akidah Islam, sekaligus menunjukkan ragam 

penyebutan kiamat yang mencerminkan karakter, tahapan, dan dampaknya 

terhadap kehidupan manusia. 

Bab ketiga membahas takhrij hadis-hadis yang berhubungan dengan 

tanda-tanda kiamat dalam kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan 

Annasai. Pembahasan dimulai dengan pemaparan tentang metode takhrij yang 

digunakan, baik yang berbasis tematik maupun perawi. Selanjutnya, dilakukan 

penelusuran dan penyajian hadis-hadis mengenai tanda-tanda kiamat, yang 

disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan kategori tanda-tanda kiamat. Setelah itu, 

dilakukan analisis sanad untuk menilai apakah hadis yang dibahas tergolong sahih, 

hasan, dha‘if, atau mawḍū‘.  

Bab keempat akan membahas kontekstualisasi hadis tentang tanda-tanda 

kiamat yang telah dihimpun dari kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, 

dan Annasai. Hadis-hadis tersebut ditempatkan dalam kerangka pemahaman ulama 

serta konteks historis kemunculannya. Pembahasan difokuskan pada tiga tema 

utama, yaitu hadis tentang harta yang berlimpah, fitnah yang merajalela, dan al-

Ḥarj, dengan menelaah penjelasan para ulama syarah serta membandingkannya 

dengan kondisi sosial yang terjadi pada masa Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم dan para 

sahabat. Melalui pendekatan ini, bab ini bertujuan menunjukkan bahwa fenomena-

fenomena yang terjadi pada masa kini tidak serta-merta merupakan realisasi final 

dari tanda-tanda kiamat yang disebutkan dalam hadis. Fenomena-fenomena saat 

ini dapat dipahami sebagai perkembangan awal dari pola-pola sosial yang telah 

dikenal sejak periode awal Islam. Sementara gambaran yang disampaikan Nabi 

Muhammad  صلى الله عليه وسلم bersifat lebih besar, masif, dan menyeluruh. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat simpulan atas 

keseluruhan pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini juga merangkum 
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jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini. Melalui 

simpulan tersebut, diharapkan dapat terlihat capaian penelitian secara menyeluruh 

serta terbuka kemungkinan adanya ruang dan peluang kajian lanjutan yang masih 

relevan untuk dikembangkan pada penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat yang terdapat dalam kitab Sunan 

Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Daud, dan Annasai memiliki variasi redaksi dan 

cakupan tema yang cukup luas. Penelitian ini berhasil menghimpun lebih dari 150 

hadis yang memuat kata al-sā‘ah serta redaksi yang berkaitan dengan pembahasan 

tanda-tanda kiamat, kemudian mengelompokkannya secara sistematis melalui 

klasifikasi tematik. Proses klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih terstruktur mengenai bentuk-bentuk pembahasan tanda-tanda kiamat 

dalam hadis, sehingga memudahkan penelusuran dan analisis lebih lanjut. 

Dari hasil klasifikasi tersebut, penelitian ini memfokuskan pembahasan 

pada tiga tema utama, yaitu harta yang berlimpah, fitnah yang merajalela, dan al-

Ḥarj. Ketiga tema ini ditemukan dalam sejumlah hadis Sunan dengan karakteristik 

dan konteks yang beragam, namun sama-sama menggambarkan kondisi sosial 

tertentu yang dikaitkan dengan tanda-tanda mendekatnya hari kiamat.  

Melalui pendekatan kontekstual dengan merujuk pada penjelasan ulama 

syarah dan latar historis kemunculan hadis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat perlu dipahami secara proporsional dan 

tidak dilepaskan dari konteksnya. Fenomena-fenomena sosial yang muncul pada 

masa tertentu tidak dapat secara langsung disamakan dengan gambaran yang 

disebutkan dalam hadis, melainkan perlu dibaca sebagai bagian dari pola yang 

telah dikenal sejak masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan generasi awal Islam. Dengan 

pemahaman seperti ini, hadis-hadis tanda-tanda kiamat dapat ditempatkan secara 

lebih hati-hati dan ilmiah dalam pembacaan realitas sosial. 

Adapun terkait pembahasan kualitas hadis, penelitian ini menghadirkan 

contoh kajian sanad terhadap satu hadis yang memuat ketiga tema tersebut sebagai 

sampel analisis. Pemilihan hadis ini didasarkan pada pertimbangan keterwakilan 

tema serta kesesuaiannya dengan fokus pembahasan penelitian, mengingat tidak 

semua hadis tanda-tanda kiamat memuat ketiga tema tersebut secara bersamaan. 

Kajian ini dimaksudkan untuk menunjukkan penerapan metode kritik sanad dalam 

studi hadis, tanpa bermaksud menjadikannya sebagai penilaian menyeluruh 

terhadap seluruh hadis tanda-tanda kiamat yang telah dihimpun. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kajian mengenai hadis-hadis tanda-tanda 

kiamat masih terbuka luas untuk dikembangkan. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek kajian tidak hanya terbatas pada hadis-hadis yang memuat kata 

al-sā‘ah, tetapi juga mencakup redaksi-redaksi lain yang berkaitan dengan tanda-

tanda kiamat. Selain itu, pengembangan sumber kajian dapat dilakukan dengan 

menelusuri kitab-kitab hadis primer di luar kitab Sunan Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu 
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Daud, dan Annasai, sehingga memungkinkan ditemukannya tema-tema tanda 

kiamat lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. 

Di samping perluasan sumber dan redaksi hadis, penelitian lanjutan juga 

dapat mengembangkan pembahasan terhadap tema-tema tanda kiamat yang telah 

ditemukan dalam penelitian ini. Setiap tanda yang telah teridentifikasi masih 

memiliki ruang untuk dikaji secara lebih mendalam, baik melalui penambahan 

jumlah hadis yang dianalisis maupun melalui pendalaman kajian sanad dan matan. 

Dengan demikian, kajian hadis tanda-tanda kiamat tidak berhenti pada tahap 

klasifikasi, tetapi dapat berkembang menuju analisis yang lebih komprehensif dan 

mendalam. 

Selanjutnya, penelitian tentang hadis-hadis tanda-tanda kiamat juga dapat 

diarahkan pada pendekatan pemahaman yang lebih beragam, seperti perbandingan 

penjelasan ulama syarah dari berbagai periode atau kajian tematik yang 

mengaitkan hadis dengan konteks sosial yang berbeda. Pendekatan semacam ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah studi hadis serta mendorong pembacaan 

hadis tanda-tanda kiamat yang lebih proporsional dan akademik.   
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